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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kesantunan berbasis intelligence
yang terdapat dalam komentar warganet pada kanal YouTube Metro TV, khususnya pada
video berjudul “Prabowo Gibran Unggul Sementara di Pemilu 2024”. Kesantunan
Intelligence dalam konteks ini merujuk pada praktik berbahasa yang tidak hanya
mengedepankan kesopanan, tetapi juga menunjukkan pemikiran yang rasional,
argumentatif, serta bersifat membangun. Data penelitian diperoleh melalui teknik web
scraping terhadap komentar pada video tersebut dalam kurun waktu satu bulan sejak
tanggal publikasi video. Data yang telah dikumpulkan kemudian ditranskripsi dan
dianalisis menggunakan teori kesantunan Leech (2015), yang terdiri dari enam maksim,
yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim
kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati. Hasil penelitian menyajikan
deskripsi komprehensif mengenai tingkat kesantunan intelligence dalam interaksi
warganet di ruang digital. Selain itu, penelitian ini juga akan menampilkan contoh-contoh
representatif dari komentar yang mencerminkan penerapan masing-masing maksim
kesantunan.

Kata Kunci: Kesantunan Intelligence, Komentar Warganet, Analisis Konten, Diskusi
Politik, Media Sosial.

Abstract: This study aims to examine the level of intelligence-based politeness contained
in netizen comments on the Metro TV YouTube channel, especially on the video entitled
"Prabowo Gibran is Temporarily Leading in the 2024 Election". Intelligence politeness
in this context refers to language practices that not only prioritize politeness, but also
demonstrate rational, argumentative, and constructive thinking. The research data were
obtained through web scraping techniques on comments on the video within a period of
one month from the date of publication of the video. The data that had been collected were
then transcribed and analyzed using Leech's (2015) politeness theory, which consists of
six maxims, namely the maxim of wisdom, the maxim of generosity, the maxim of praise,
the maxim of humility, the maxim of agreement, and the maxim of sympathy. The results
of the study present a comprehensive description of the level of intelligence politeness in
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netizen interactions in the digital space. In addition, this study will also present
representative examples of comments that reflect the application of each politeness
maxim.

Keywords: Politeness Intelligence, Netizen Comments, Content Analysis, Political
Discussion, Social Media.

PENDAHULUAN

Di era digital yang terus mengalami perkembangan pesat, platform media sosial
seperti YouTube kini telah menjadi salah satu saluran utama bagi masyarakat untuk
memperoleh informasi tentang berbagai peristiwa dan isu-isu penting. Sarana informasi
mengacu pada semua jenis media dan perangkat yang digunakan untuk menyebarkan
berbagai macam informasi. Sarana informasi meliputi teknologi digital seperti internet,
perangkat lunak, serta media sosial yang memungkinkan distribusi informasi dengan cepat
dan luas (Soejono, 2020). Dalam penyampaian informasi pada platfrom digital biasanya
berkaitan dengan berbagai peristiwa penting salah satunya peristiwa politik. Peristiwa
politik dapat berupa pemilithan umum, perubahan pemerintahan demonstrasi, ataupun
perundingan international yang berdampak pada stabilitas negara dan hubungan
antarbangsa (Wahyudi, 2018). Salah satu kanal yang sangat berpengaruh dalam
menyajikan berita dan analisis politik adalah kanal YouTube Metro TV yang menjadi
sumber informasi terpercaya bagi banyak orang. Analisis politik juga sering digunakan
untuk memprediksi perkembangan politik yang mungkin terjadi berdasarkan data dan
trend yang ada (Prasetya, 2021).

Informasi terkait topik politik dalam kanal YouTube seperti hasil sementara
pemilihan umum, menjadi focus utama dalam ruang diskusi publik. Pentingnya pemilu
bukan hanya tentang memilih pemimpin, tetapi juga tentang mempertahankan demokrasi
(Barack Obama, 2008). Pemilu bebas dan adil adalah fondasi dari setiap demokrasi yang
sehat (Kofi Annan, 2012) Seperti berita mengenai "Prabowo Gibran Unggul Sementara di
Pemilu 2024" dapat memicu berbagai respons dari masyarakat, termasuk dari warganet
yang aktif menyampaikan pandangan mereka melalui komentar di kanal YouTube Metro

TV. Dalam teori kesopanan, dikemukakan bahwa kesantunan merupakan strategi yang
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diterapkan oleh individu untuk menjaga harga diri orang lain dalam interaksi sosial.
Mereka mengidentifikasi dua jenis kesantunan: positif (menunjukkan perhatian dan
kehangatan) dan negatif (menghindari gangguan dan memberikan kebebasan) (P. Brown
dan S. Levinson, 1987).

Kesantunan intelligence yang merujuk pada kemampuan dalam berkomunikasi
dengan bijaksana, empati, dan hormat dalam diskusi online, menjadi kunci penting dalam
menjaga keharmonisan sosial di platform seperti YouTube. Kunci komunikasi yang efektif
adalah mendengarkan untuk memahami, bukan untuk merespons (Stephen R. Covey,
1989). Kesantunan dalam berkomentar bukan hanya mencerminkan sikap individu, tetapi
juga dapat membentuk iklim diskusi yang sehat dan konstruktif, serta mengurangi potensi
konflik dan polarisasi di masyarakat. Komentar yang baik adalah yang membangun,
bukan yang menghancurkan (Dalai Lama, 2001).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana kesantunan intelligence
diterapkan oleh warganet dalam berkomentar pada video "Prabowo Gibran Unggul
Sementara di Pemilu 2024" di kanal YouTube Metro TV. Pentingnya manajemen ruang
publik digital yang sehat dan bagaimana mendorong komunikasi yang berbasis pada
empati dan penghargaan terhadap perbedaan (Binss, 2018). Dengan menganalisis
berbagai komentar, diharapkan dapat diperoleh gambaran tentang bagaimana warganet
berinteraksi dalam konteks politik yang sensitif, serta dampak dari kesantunan tersebut
terhadap kehangatan sosial dan kohesi masyarakat. Bukan perbedaan pendapat yang
merusak diskusi, tetapi kurangnya rasa hormat dalam menanggapinya (Daniel
Goleman:2006). Pendekatan ini penting untuk memahami dinamika komunikasi di era
digital dan bagaimana hal tersebut dapat diarahkan untuk mendukung dialog yang lebih
positif dan konstruktif di ruang publik online. Pentingnya keterampilan komunikasi dalam
memperbaiki kualitas percakapan di platform sosial, sehingga dapat mengurangi

ketegangan dan memperkuat diskusi yang konstruktif (Gravis, 2016)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesantunan intelligence dalam
komentar warganet di kanal YouTube Metro TV pada video berjudul “Prabowo Gibran
Unggul Sementara di Pemilu 2024”. Kesantunan inteligence di sini merujuk pada
penggunaan bahasa yang sopan dan cerdas dalam diskusi online yang dapat menciptakan
kehangatan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis konten. Objek penelitian yang dilakukan berupa kesantunan pada komentar
warganet terhadap Prabowo Gibran Unggul Sementara di Pemilu 2024 di media sosial
YouTube Metro TV. Subjek dari penelitian yang dilakukan berupa kata dan kalimat
komentar warganet.

Sumber data dalam penelitian ini adalah komentar warganet yang diunggah dalam
jangka waktu satu bulan setelah video dipublikasikan. Data dikumpulkan menggunakan
teknik web scraping, yaitu metode otomatis untuk mengekstraksi teks dari media sosial.
Komentar yang dikumpulkan diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, yakni komentar yang
relevan dengan isi video dan menggunakan bahasa Indonesia. Setelah proses seleksi,
semua komentar yang memenuhi kriteria inklusi ditranskripsi dalam format teks untuk
dianalisis lebih lanjut. Data yang telah dikumpulkan akan ditranskripsi untuk
mengidentifikasi tema dan pola kesantunan. Komentar kemudian dikategorikan
berdasarkan prinsip kesantunan dalam teori Leech. Dalam teori kesantunan Leech
(2015:141) prinsip kesantunan dibagi menjadi enam, yakni maksim kebijaksanaan
(tactmaxim), maksim kedermawanan (generosity maxim), maksim pujian (approbation
maxim), maksim kerendahan hati (modesty maxim), maksim kesepakatan (aggrement
maxim), dan maksim simpati (sympathy maxim). Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
deskripsi temuan, contoh komentar yang mewakili masing-masing kategori kesantunan,

serta interpretasi mengenai implikasi kesantunan dalam interaksi sosial di dunia digital
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis terhadap kesantunan intelligence dengan menerapkan
teori kesantunan leech pada tuturan yang terdapat dalam komentar dengan menggunakan
enam maksim, yakni maksim kebijaksanaan (tactmaxim), maksim kedermawanan
(generosity maxim), maksim pujian (approbation maxim), maksim kerendahan hati
(modesty maxim), maksim kesepakatan (aggrement maxim), dan maksim simpati
(sympathy maxim) dapat ditemukan berbagai macam tuturan yang menunjukkan
kesantunan dalam berbahasa. Berdasarkan data yang diperoleh dapat ditemukan bahwa
penutur cenderung mengutamakan maksim kebijaksanaan untuk menghindari konflik
terhadap penutur yang lain dan menjaga hubungan sosial tetap harmonis. Hal ini terlihat
pada tuturan yang menghindari pernyataan tajam, seperti pada tuturan “Walau saya
kurang setuju dengan pasangan Prabowo-Gibran, kita lihat saja hasil akhirnya, semoga

yvang terpilih bisa membawa perubahan baik.”.

Analisis Kesantunan intelligence dalam Komentar Warganet

Komentar warganet sering kali menunjukkan dua sisi: kesantunan atau
ketidaksantunan, tergantung pada motivasi, emosi, dan preferensi politik mereka. Leech
mengajukan Prinsip Kesantunan yang terdiri atas beberapa maksim. Maksim ini berfungsi
untuk menjaga keharmonisan sosial dalam interaksi Bahasa. Menganalisis komentar
berdasarkan teori kesantunan berbahasa (seperti yang dikemukakan oleh Leech dalam
Principles of Pragmatics atau Brown dan Levinson dalam Politeness Theory). Dalam
teori ini, kesantunan berbahasa berperan penting dalam menjaga hubungan sosial yang
harmonis dan meminimalkan konflik dalam interaksi. Berdasarkan teori Leech, berikut
tuturan kesantunan penggunaan Bahasa dalam penerapan maksim pada komentar terkait
Pemilu 2024.

a. Maksim Kebijaksanaan
Teori kesantunan berbahasa Leech mengungkapkan bahwa komentar yang
mematuhi maksim kebijaksanaan (tact maxim) mampu menciptakan suasana diskusi yang

lebih damai, meskipun di tengah perbedaan pendapat yang tajam.
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Tabel 1.Tuturan maksim kebijaksanaan
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No Tuturan Konteks Maksud
1.  “Walau saya Konteks  tuturan  ini Tuturan  tersebut
kurang setuju dengan  mencerminkan sikap membuka ruang
pasangan Prabowo- seseorang yang memiliki untuk  berdiskusi
Gibran, kita lihat pandangan skeptis atau secara damai tanpa
saja hasil akhirnya, kurang setuju terhadap menyudutkan pihak
semoga yang terpilin  pasangan Prabowo- tertentu.
bisa membawa Gibran. Akan tetapi, tetap
perubahan baik.” menerima dan bersikap
terbuka  kepada hasil
akhirnya
2 “Selamat  keapada  Tuturan ini mencerminkan Tuturan tersebut
Ke-8 Indonesia  dukungan terhadap menunjukkan
bapak Prabowo pasangan Prabowo dan semangat
Subianto & Gibran Gibran dengan nasionalisme  dan
Rakabuming semoga menegaskan bahwa segala harapan agar
membawa kebaikan bentuk tuduhan tidak akan pemimpin yang
bagi bangsa berpengaruh dengan hasil terpilih dapat
Indonesia & amanah  suara membawa

memegang tanggung
jawab dari rakyat
udah menang 50%
lebih mau berharap
apalagi sebar fitnah
juga

curang gak

ngaruh”

perubahan yang baik
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Kedua tuturan tersebut, dapat dianalisis tipe data yang sesuai berdasarkan konteks
linguistik dan pemrosesan teks. Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan dictionary
ketiga tuturan dapat dikategorikan dalam satu tipe data yang sama, yaitu data kualitatif
yang berbentuk maksim kebijaksanaan, yaitu merujuk pada prinsip yang memandu
seseorang untuk berbicara dengan cara yang bijaksana dalam berkomunikasi daring. Dapat
dianalisis dari segi fungsi termasuk dalam maksim kebijaksanaan. Kedua tuturan
menunjukkan sikap terbuka terhadap hasil pemilu dengan tetap mengutamakan harapan
positif bagi pemerintahan yang baru. Harapan bedar agar pemerintah yang baru mampu
menjaga stabilitas politik dan memperkuat hubungan antarwarga dalam rangka
membangun bangsa yang lebih baik (Iskandar, 2021). Selain itu, terdapat harapan agar
pemimpin tersebut bisa mendengarkan aspirasi rakyat, menjaga kedamaian sosial, dan

mempercepat proses pembangunanyang berkelanjutan (Pratama, 2023).

b. Maksim Kedermawanan
Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim): Meminimalkan keuntungan bagi diri
sendiri dan memperbesar keuntungan bagi orang lain. Maksim ini mendorong orang

untuk meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri dan memperbesar manfaat bagi orang

lain.
Tabel 2. Tuturan maksim kedermawanan

No Tuturan Konteks Maksud

1. "Saya pribadi lebih Tuturan tersebut  Tuturan tersebut
mendukung pasangan mencerminkan sikap membangun ruang
lain, tapi saya demokratis dan inklusif diskusi yang sehat dan
menghargai  pilihan dalam menyikapi mendorong saling
teman-teman yang perbedaan pilihan politik menghargai di tengah
mendukung Prabowo- dalam pemilu. perbedaan pendapat.

Gibran. Semoga kita
semua bisa bersatu

setelah pemilu.”_

57


https://journalpedia.com/1/index.php/jep

Jurnal Evaluasi Pendidikan (JEP)

https://journalpedia.com/1/index.php/jep Vol. 7, No. 2, Mei 2025
2 “Sudahlah klu sudah Konteks tuturan tersebut Tuturan tersebut
kala legowo aja jgn untuk menghindari  menunjukkan sikap

bilang paslon 2 tindakan yang bisa mempromosikan

curang”’ merugikan pihak lain atau penerimaan terhadap
memperburuk keadaan situasi dan mendorong
dengan menuduh. saling menghargai

antar pihak.

Kedua tuturan tersebut, dapat dianalisis tipe data yang sesuai berdasarkan konteks
linguistik dan pemrosesan teks. Haryanto dan Kurniawan (2019) menyatakan, analisis
linguistik dalam pemrosesan teks melibatkan pemahaman yang lebih dalam makna kata,
hubungan antar kata, serta konteks komunikasi yang dapat mempengaruhi interpretasi dan
respon terhadap teks tersebut. Berdasarkan analisis tipe data menggunakan pendekatan
dictionary, kedua tuturan dapat dikategorikan sebagai maksim kedermawanan yang
menggambarkan sikap dan emosi penutur terhadap dinamika politik di media sosial. Dapat
dianalisis dari segi fungsi mengandung maksim kedermawanan. Kedua tuturan
mengungkapkan sikap penutur terhadap perbedaan pilihan politik, serta mengandung
aspek komisif dengan ajakan untuk bersatu setelah pemilu. Dengan Bersatu, Kita bisa
mengatasi tantangan besar dan mewujudkan cita-cita bersama untuk masa depan yang
lebih baik (Setiawan, 2023). Sebuah negara yang demokratis membutuhkan rakyat yang
siap menerima hasil pemilu dengan lapang dada, demi kelancaran proses politik yang sehat
dan konstruktif (Suryani, 2021).

c.  Maksim Pujian
Maksim Pujian (Approbation Maxim): Mengurangi kritik dan memperbanyak
pujian. Komentar Warganet dapat menjaga kesantunan dengan mengurangi kritik dan

memperbanyak pujian
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Tabel 3. Tuturan maksim pujian

Vol. 7, No. 2, Mei 2025

No Tuturan Konteks Maksud
1.  "Prabowo sudah Tuturan ini mendukung Tuturan tersebut dapat
terbukti pengalaman, pasangan Prabowo-Gibran meningkatkan
dan Gibran membawa dan menilai Prabowo suasana positif dan
semangat muda. Ini berpengalaman dan Gibran membangun rasa
kombinasi yang patut penuh semangat muda, saling menghargai.
kita hargai.” _ yang dianggap sebagai
kombinasi yang baik untuk
membawa perubahan
positif.
2 "Selamat kepada Tuturan ini mengandung tuturan ini
Prabowo dan Gibran! makna dukungan positif mengandung

Terus semangat dan dan menunjukkan harapan dukungan penuh yang

buktikan bahwa kalian tinggi untuk kemajuan disertai dengan
bisa membawa bangsa melalui pasangan harapan besar agar
kemajuan untuk yang sedang memimpin Prabowo dan Gibran
bangsa."” atau unggul. dapat mengemban

tugas mereka dengan
baik

kesejahteraan negara.

untuk

Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan dictionary dalam teori kesantunan
Leech, kedua tuturan dapat dikategorikan dalam satu tipe data yang sama, yaitu data
kualitatif yang berbentuk maksim pujian, yaitu merujuk pada prinsip berbicara yang
bertujuan memberikan apresiasi atau pengakuan terhadap kualitas positif seseorang. Dari
segi fungsi kedua tuturan tersebut termasuk dalam maksim pujian, Kkarena
mengekspresikan penghargaan terhadap pasangan calon serta harapan mereka terhadap

kepemimpinan yang akan datang. Hendrawan (2021) meyatakan, mengekspresikan
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penghargaan terhadap pasangan calon presiden tidak hanya menunjukkan sikap respek

terhadap proses demokrasi, tetapi juga memperkuat hubungan sosial-politik yang sehat.

d.

Maksim Kesepakatan

Maksim Kesepakatan (Agreement Maxim): Meminimalkan ketidaksepakatan dan

memperbanyak kesepakatan. Komentar positif dapat menunjukkan dukungan dan

memperkuat hubungan positif di ruang public.

Tabel 4. Tuturan maksim kesepakatan

No Tuturan Konteks Maksud

1.  “Saya rasa Prabowo- Tuturan tersebut  Tuturan tersebut
Gibran pasangan yang mencerminkan dukungan mendorong kesadaran
kuat, semoga amanah terhadap pasangan bahwa perbedaan
dalam mengemban  Prabowo-Gibran  dengan pendapat adalah
tugas.”  menunjukkan  menekankan keyakinan bagian dari demokrasi
dukungan dan bahwa mereka adalah yang sehat.

memperkuat hubungan

positif di ruang publik.

“Intinya, kalau merasa

tidak bersalah ngapain

takut  dengan  hak
angket, bukankah
dengan adanya hak

angket itu lebih bagus

untuk membuktikan

bahwa pihaknya tdk

melakukan

pelanggaran”

pasangan yang kuat dan

harapan  agar  mereka

menjalankan tugas dengan

amanah.
Tuturan  tersebut  dapat
mencerminkan tentang

kebermanfaatan hak angket
yang merupakan bagian
dari prosedur yang telah
disepakati oleh lembaga
atau negara sehingga tidak
khawatir

perlu dengan

adanya kecurangan

Tuturan tersebut dapat
mendorong kesadaran
dengan adanya
keabsahan hak angket
sehingga tidak akan

terjadinya kecurangan.
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Kedua tuturan tersebut, dapat dianalisis tipe data yang sesuai berdasarkan konteks
linguistik dan pemrosesan teks. Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan dictionary
dalam teori kesantunan Leech, kedua tuturan dapat dikategorikan dalam satu tipe data
yang sama, Yaitu data kualitatif berbentuk maksim kesepakatan. Kedua tuturan ini
mencerminkan sikap penutur dalam diskusi politik yang menunjukkan persetujuan atau
mendorong kesepahaman dalam ruang publik. Herman (2020) menyatakan, kesepahaman
dalam ruang publik merupakan fondasi utama untuk membangun masyarakat yang
inklusif dan demokratis. Dari segi fungsi termasuk maksim kesepakatan. Kedua tuturan
memperkuat hubungan positif dalam komunikasi public sangat penting untuk menciptakan
kepercayaan antara pemerintah dan masyarakat. Menurut Rizki (2020), sikap argumentatif
yang menghargai keberagaman pandangan dapat menciptakan kesepakatan yang lebih

inklusif dan membawa manfaat bagi seluruh masyarakat.

e. Maksim Kerendahan Hati
Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim): Meminimalkan pujian untuk diri
sendiri. Maksim ini mendorong pembicara untuk mengurangi pujian terhadap diri sendiri

atau kelompoknya dan menghindari kesan sombong.

Tabel 5. Tuturan maksim kerendahan hati

No Tuturan Konteks Maksud

1. "Walaupun saya Tuturan tersebut  Tuturan tersebut
mendukung pasangan mencerminkan sikap menunjukkan  sikap
Prabowo-Gibran, kita pendukung pasangan rendah hati dengan
harus tetap Prabowo-Gibranyangtetap mengurangi klaim
menghormati siapapun menjunjung tinggi nilai- kemenangan sepihak,
yang nantinya terpilih, nilai ~ demokrasi ~ dan sehingga  warganet
karena ini adalah menghormati hasil pemilu.  dari kelompok lain

proses demokrasi.”

merasa dihargai.
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Tuturan tersebut dapat dianalisis tipe data yang sesuai berdasarkan konteks linguistik
dan pemrosesan teks. Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan dictionary dalam
teori kesantunan Leech, tuturan tersebut dapat dikategorikan dalam data kualitatif
berbentuk maksim kerendahan hati. Tuturan ini mencerminkan sikap rendah hati dalam
menyampaikan dukungan politik serta menekankan pentingnya penghormatan terhadap
hasil pemilu. Dari segi fungsi menunjukkan ekspresi preferensi politik pribadi, tetapi
diimbangi dengan pernyataan asertif yang mengedepankan sikap menghormati hasil
pemilu. Budianto (2021) menyatakan, pelajaran yang dapat diambil oleh penutur dalam
proses komunikasi politik bahwa demokrasi yang sehat tidak hanya mengandalkan
mekanisme pemilu, tetapi juga pada partisipasi aktif masyarakat dalam diskusi publik.
Seperti pendapat Yuliana (2020), demokrasi yang sehat mengajarkan penutur untuk
menghargai perbedaan pendapat, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang

melibatkan semua elemen masyarakat, serta memastikan setiap suara dihargai.

f.  Maksim Simpati
Maksim Simpati (Sympathy Maxim): Meminimalkan antipati dan memperbanyak
simpati terhadap orang lain. Komentar yang mengedepankan simpati dan empati dapat

memperkuat hubungan sosial

Tabel 6. Tuturan maksim simpati

No Tuturan Konteks Maksud

1.  “Kita semua pasti Tuturan tersebut  Tuturan tersebut
ingin pemimpin  mencerminkan sikap netral, mengurangi
terbaik, siapa pun yang inklusif, dan demokratis ketegangan dan

terpilih nanti, mari kita  dalam menyikapi pemilihan  memperkuat
dukung bersama.” pemimpin. solidaritas antarwarga,
terutama di  masa

pemilu yang sensitif.

Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan dictionary dalam teori kesantunan

Leech, tuturan “Kita semua pasti ingin pemimpin terbaik, siapa pun yang terpilih nanti,
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mari kita dukung bersama.” dapat dikategorikan dalam maksim simpati. Tuturan ini
menunjukkan empati dan ajakan untuk bersatu dalam menerima hasil pemilu, tanpa
menunjukkan keberpihakan terhadap kandidat tertentu. Dari segi tuturan tersebut
mencerminkan ekspresi pemahaman terhadap aspirasi bersama masyarakat, ungkapan ini
menghindari perpecahan dan mengedepankan semangat kebersamaan dalam demokrasi.
Dengan menekankan kepentingan bersama daripada preferensi politik individu, tuturan
ini memperkuat harmoni sosial dan mengurangi potensi konflik dalam diskusi politik.
Arief (2021) menyatakan, memperkuat harmonisasi sosial dalam diskusi politik
memerlukan sikap saling menghargai dan mendengarkan, terutama dalam menghadapi
perbedaan pandangan. Hal ini dapat memperkuat harmonisasi sosial dan menciptakan

suasana politik yang lebih damai dan stabil (Faisal, 2020)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis komentar warganet terkait berita “Prabowo-Gibran Unggul
Sementara di Pemilu 2024” menggunakan teori kesantunan leech(2015), terlihat bahwa
kesantunan berbahasa memainkan peran penting dalam menjaga kehangatan sosial
diruang diskusi publik. Kesantunan Intelligence merujuk pada kemampuan untuk
berkomunikasi dengan cara menghargai perbedaan pendapat. Oleh karena itu dengan
menerapkan kentantunan intelligence warganet dapat menciptakan interaksi yang lebih
baik serta saling memahami dan mendorong terciptanya diskusi yang harmonis.
Penerapan maksim seperti kebijaksanaan, kedermawanan, pujian, kerendahan hati,
kesepakatan dan simpati dapat menciptakan suasana yang harmonis serta mendorong

perbedaan pendapat dan mengurangi potensi konflik.
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